TINDAKAN SOSIAL PEREMPUAN GUGAT CERAI

STUDI KASUS KECAMATAN KASEMBON






A. GAMBARAN KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN 
KASEMBON 
 
1. LATAR BELAKANG 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor :1 Tahun 2001 tentang 
kedudukan, tugas fungsi, kewenangan , susunan organisasi dan tata kerja 
Departemen Agama dan Keputusan Menteri Agama Rrepublik Indonesia 
Nomor : 34 Tahun 2016  tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama 
Kecamatan dan juga dipertegas oleh Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor :298 Tahun 2003 dalam Bab I ketentuan umum pasal 1 point 
a: menyebutkan bahwa “Kantor Urusan Agama yang selanjutnya disebut KUA 
adalah Instansi Kementerian Agama yang mempunyai tugas melaksanakan 
sebagaian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota dibidang 
urusan agama islam dalam wilayah kecamatan adalah menunjukkan 
kewenangan, tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama diwilayah kerjanya ( 
Kecamatan ) yang apabila dilihat dari sisi urusan agama Islam, maka bidang 
kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan sangat luas, kurang lebihnya dapat 
dikatakan bahwa Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah menyerupai tugas 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten. Maka dengan keadaan yang serba 




Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang 
mewilayahi enam desa yaitu Pondokagung, Bayem, Kasembon, Pait, 
Wonoagung, Sukosari dan setiap desa dalam urusan pernikahan dibantu 
pelaksanaan teknisnya oleh Pembantu Penghulu sebagai partnership Kantor 
Urusan Agama. 
Dengan dasar tersebut di atas Kantor Urusan Agama Kecamatan 
mengemban tugas dan amanah yang cukup berat dan melaksanakan visi misi 
yang sangat strategis. Oleh akrena itu tidaklah berlebihan jika Kantor Urusan 
Agama disebut sebagai ujung tombak Kementerian Agama dalam 
menjalankan tugas Kementerian Agama. 
 
2. GAMBARAN UMUM 
a. LETAK GEOGRAFIS 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasembon merupakan salah satu 
diantara 33 KUA yang ada di wilayah Kabupaten Malang yang paling 
barat sendiri dengan luas wilayah  122,5 Km dengan alamat Jl. Gedung 





Gambar 7  :KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN KASEMBON 
Jl. Gedung Serbaguna No. 110 TELEPON. 0354-321102  Kasembon 
Kabupaten Malang Kode Pos 65393 
 
Adapun batas wilayah Kantor Urusana Agama Kecamatan Kasembon 
sebagai berikut : 
Sebelah utara : Kecamatan Bareng Kab. Jombang 
Sebelah timur : Kecamatan Ngantang Kab. Malang 
Sebelah barat : Kecamatan Kandangan Kab. Kediri 




PETA  KECAMATAN KASEMBON 
 
Gambar  8 Peta Kecamatan Kasembon 
 
 Status tanah Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasembon berasal 
dari DIPA Departemen Agama tahun 1994.  Bangunan Permanen berdiri 
diatas tanah 451 M2 dengan luas bangunan 160 M2 di rehab terakhir tahun 
2014  
 
b.  KONDISI SECARA RIIL DAN SEJARAH KUA KECAMATAN 
KASEMBON 
KUA Kecamatan Kasembon  terletak di ujung barat wilayah 
Kabupaten Malang , yang dulu numpang di Masjid tapi sejak tahun 1985 
KUA Kasembon sudah memiliki gedung sendiri yang waktu itu dipimpin 





c.  KEPALA KUA DARI TAHUN KE TAHUN  
Seiring dengan dinamika kebutuhan kantor, kepemimpinan pada KUA 
Kecamatan Kasembon telah mengalami beberpa pergantian kepala sebagai 
berikut: 
 
KEPALA KUA DARI TAHUN KE TAHUN 
    NO NAMA KEPALA KUA PERIODE 
 1 H. ROJIB 1951 – 1956 
 2 MUHTAR ALI 1956 – 1958 
 3 MUSTOFA 1958 – 1962 
 4 TARHIB 1962 – 1970 
 5 IDJAZI 1970 – 1975 
 6 ABDURACHMAN 1975 – 1976 
 7 MASJUDAN 1976 – 1990 
 8 SULKAN MANSUR 1990 – 1991 
 9 MUHAMMAD S.B.A 1991 – 1999 




11 M. RIDWAN Z. 1997 – 2002 
 12 EKO WAHYUDI 2002 – 2003 
 13 A. SULHAN ROSYIDI 2003 – 2004 
 14 EKO WAHYUDI 2004 – 2004 
 15 SYAMSUIR 2004 – 2007 
 16 M. AFIFI 2007 – 2009 
 17 SAIFUL MUSTOFA 2009 – 2010 
 18 M. AFIFI 2010 – 2010 
 19 SAIFUL MUSTOFA 2010 – 2011 
 20 M. RIDWAN Z. 2011 – 2012 
 21 M. AFIFI 2012 – 2012 
 22 Drs. H. NUR KHOLIS 2012 – 2013 
 23 M. AFIFI 2013 – 2014 
 24 M. THOSIM 2014 – 2015 
 25 EKO WAHYUDI 2015 – 2016 
 26 M. AMIN 2016 – 2017 
 27 KHOIRUL HUDA 2017 – SEKARANG 
 Tabel 2 : Kepala KUA Kasembon dari tahun ke tahun 
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DENAH RUANG KUA KECAMATAN KASEMBON 
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STRUKTUR DAN PERSONALIA KUA 
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Gambar 10 : Struktur dan Personalia KUA Kasembon 
1) PEGAWAI 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasembon mempunyai tiga orang pegawai 
yang terdiri dari, satu Kepala KUA dan satu orang staf PNS serta satu orang 
Penyuluh PNS yang dibantu Penyuluh Agama Islam Non PNS 8 orang yang 
mempunyai tugas masing masing yang berbeda. Adapun secara lengkap 
jumlah pegawai Kantor Urusan Agama dan struktur organisasi  Kecamatan 
Kasembon Kabupaten Malang sebagai berikut : 
NO N A M A 
NIP/ GOLONGAN 
JABATAN KET 
1. KHOIRUL HUDA, S.HI 
198206292009011010 




2. IMAM FAUZAN 
197711292005011004 


















- Petugas Kebersihan 
 




2). DATA PENYULUH HONORER 
NO. NAMA JENIS PENYULUHAN 
1 Khoirul  Amin Keluarga  Sakinah 
2 Syahrul  Amin Kerukunan  Umat 
3 Muhammad  Rofid Pengentasan  buta  Aksara  Al-Qur'an 
4 Muhari  Abror Zakat 
5 M. Miskoni Produk Halal 
6 Rochimah Wakaf 
7 Kori  Susanto Narkoba  dan  HIV / AIDS 
8 Alfan Huda Radikalisme & Aliran Sempalan 
Tabel 4 : Data Penyuluh Honorer 
d.  PROGRAM KERJA 
1.  Meningkatkan kwalitas sarana dan prasarana Kantor 
2. Meningkatkan profesionalisme personil KUA 
3. Meningkatkan tertib administrasi 
4. Meningkatkan pelayanan dibidang kepenghuluan 
5. Meningkatkan pelayanan BP4 dan keluarga sakinah 
6. Meningkatkan pelayanan di bidang zakat, wakaf, infaq, sodaqoh dan   
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    ibadah sosial. 
7. Meningkatkan pelayanan di bidang ibadah haji 
8. meningkatkan pelayanan di bidang kemasjidan dan hisab ru’yah 
9. Meningkatkan pelayanan di bidang produk halal 
10. Meningkatkan pelayanan di bidang lintas sectoral 
 
e.  WILAYAH TUGAS 
Wilayah tugas KUA kecamatan Kasembon meliputi dari 6 desa dengan 
jumlah penduduk pada tahun 2017 secara keseluruhan berjumlah 33.475 orang, 
dengan rincian sebagai berikut ; 
Tabel 5 : Data Jumlah Penduduk Kecamatan Kasembon Tahun 2017 
Adapun jumlah penduduk Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang 
berdasarkan jenis kelamin : 
Laki-laki : 17530      orang 
Perempuan : 15945 orang 
J u m l a h : 33475 orang 
LAKI-LAKI PEREMPUAN
1 Kasembon 1658 33 15 5075 2542 2533
2 Sukosari 1876 34 16 6165 3139 3026
3 Wonoagung 1373 21 10 4443 2410 2033
4 Pait 1438 25 6 4453 2313 2140
5 Bayem 1979 37 12 6300 3659 2641
6 Pondokagung 2218 43 8 7039 3467 3572
10542 193 67 33475 17530 15945
NO
JUMLAH






Dari jumlah penduduk tersebut jika dirinci  berdasarkan pemeluk agama akan 
terbagi sebagai berikut : 
a. Penduduk beragama Islam : 31613 orang 
b. Penduduk beragama Protestan :  1138    orang 
c. Penduduk beragama Katolik :       91   orang 
d. Penduduk beragama Hindu :      335  orang 
e. Penduduk beragama Budha :      298  orang 
 J u m l a h : 33475   orang 
 Dengan jumlah penduduk tersebut dalam melaksanakan aktifitas 
keagamaan menggunakan fasilitas tempat ibadah dengan rincian sebagai 
berikut : 
a. Masjid : 45  
b. Musolla : 101 
d. Gereja :   9 
e. Pura :   2 
f. Vihara :   2 
 Profesi kerja penduduk kecamatan Kasembon berdasarkan sensus 
penduduk berkelanjutan dapat diprosentasekan sebagai berikut : 
a. Sektor pertanian  : 55% 
b. Sektor perdagangan  : 25% 





f. LEMBAGA KEAGAMAAN 
1. Majelis Ulama Indonesia ( MUI ) Kec. Kasembon 
2. Badan Amil Zakat ( BAZ ) Kec. Kasembon  
3. Dewan Masjid Indonesia ( DMI ) Kec. Kasembon 
4. Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia ( IPHI ) Kec. Kasembon 
5. Nahdlatul Ulama ( NU ) Kec. Kasembon 
6. Fatayat dan Muslimat  




Sebagai salah satu instansi dan lembaga birokrasi pemerintah, sudah 
barang tentu dalam pelaksanaan tugas operasionalnya berpedoman kepada 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Kantor Urusan Agama 
(KUA) dalam melaksanakan tugas operasional dibidang pembangunan agama 
belandaskan pada KMA No.1 tahun 2001 dan KMA No.517 tahun 2001. 
Dengan landasan Keputusan Menteri Agama tersebut Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Kasembon berusaha menterjemahkan visi, misi dan 
tupoksi. Karena keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang 





 Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasembon dalam pelayanannya 
kepada masyarakat melalui visinya berusaha semaksimal mungkin untuk 
melayani masyarakat, visi tersebut terangkum dalam sapta visi yang berisi : 
a. Terdepan dalam pelayanan administrasi 
b. Tercepat dalam pelayanan masyarakat 
c. Terakurat dalam penyajian data 
d. Transparansi dalam biaya 
e. Terapi dalam pekerjaan 
f. Terencana dalam program kegiatan 
g. Tersolid dalam koordinasi 
 
2. Misi 
 Sedangkan misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasembon yang 
dikembangkan adalah : 
Mengedepankan pelayanan masyarakat dalam bidang urusan agama Islam 
dengan penyelesaian administrasi tertib, tepat dan akurat, serta 
mengedepankan pola kehidupan beragama paripurna dalam setiap kehidupan. 
 
3. Tupok (Tugas Pokok)  
 Sebagaimana yang tercantum dalam keputusan menteri agama Nomor : 
517 tahun 2001 pada BAB I Kedudukan Tugas dan Fungsi Pasal 2 
menyebutkan:” Kantor Urusan Agama mempunyai tugas melaksanakan  
sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dibidang urusan 
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agama Islam dalam wilayah kecamatan. Oleh karena itu Kantor Urusan 
Agama kecamatan Kasembon memiliki tugas melaksanakan sebagian tugas 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang dibidang urusan agama Islam 
sebagaimana yang tertuang dalam fungsi dibawah ini : 
4. Fungsi 
 Menunjuk KMA No. 517 Tahun 2001 Pasal 3 Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Kasembon dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:  
a. Menyelenggarakan Statistik dan Dokumentasi. 
b. Menyelenggarakan surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 
pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agama Kecamatan 
c. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina 
masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan 
pengembangan keluarga sakinah sesuai dengan kebijaksanaan yang 
ditetapkan oleh Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Penyelenggaraan Haji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
Dalam pelaksanaan fungsi yang dimaksud dalam perkembangannya ada tugas 
tambahan yang tidak kalah pentingnya yaitu tugas di bidang Hisab-Rukyat, 
Pembinaan Haji dan Pembinaan Pangan Halal. 
 Disamping fungsi tersebut diatas, Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Kasembon memiliki tugas yang tak kalah pentingnya, yaitu tugas-tugas 
dibidang lintas sektoral yakni bersama-sama dengan Kecamatan, PLKB, 
Puskesmas Kasembon  dan juga dengan Diknas yang berada di wilayah 
Kecamatan Kasembon untuk melaksanakan program pembangunan nasional 
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diberbagai bidang misalnya : pendidikan, kesehatan, pemerintahan, hukum, 
keamanan dan juga berusaha mengembangkan potensi masyarakat melalui 
ormas keagamaan yang hidup ditengah masyarakat. Salah satu yang sudah 
dilaksanakan di Kecamatan Kasembon yaitu Gebyar hari Santri Nasional 
tanggal 22 Oktober 2018 yang bertempat di Desa Kasembon dengan 
melibatkan seluruh TPQ, Madin, Ponpes se-Kec. Kasembon dan beserta Ustad 
Ustadzahnya sehingga menjadi lebih meriah dan maksimal sesuai harapan dari 
Panitia Hari Santri Nasional tingkat Kecmatan Kasembon di Tahun 2017. 
 
e. PERAN KUA 
Dalam melaksanakan tufasnya KUA kecamatan kasembon berpedoman 
pada surat Keputusan Menteri Agama RI No. 18 tahun 1975, yaitu bahwa tugas-
tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasembon Adalah melaksanakan 
sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kotamadya/Kabupaten pada bidang 
Urusan Agama Islam. Adapun program kegiatan KUA Kecamatan Kasembon 
yang sudah dilaksanakan melipiuti : 
1. KEPENGHULUAN 
Tugas pokok Penghulu berdasarkan pasal 4 Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/M.PAN /6/2005 Tentang Jabatan 
Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya dalam BAB II pasal 4 Tugas pokok 
penghulu adalah melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan, pengawasan 
pencatatan nikah/rujuk, pelaksanaan pelayanan nikah/rujuk, penasihat dan 
konsultasi nikah/rujuk, pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, pelayanan 
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fatwa hokum menakahat, dan bimbingan muamalah, pembinaan keluarga sakinah, 
serta pamantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan pengembangan 
kepenghuluan. 
Berkaitan dengan bidang kepenghuluan sesuai tupoksi diatas, selama ini 
dari mulai proses pendaftaran dan pencatatan nikah dan rujuk di kecamatan 
kasembon berjalan dengan lancer.  Rata-rata jumlah yang tercatan di KUA Kec. 
Kasembon setiap tahunnya berkisar antara 287 nikah rujuk 0 peristiwa. Tingkat 
perceraian yang terjadi pada tahun 2017 adalah sebanyak 50 pasang  yang bercerai 
terdiri dari 32 gugat cerai dan 18 talak. Dalam pelayanan peristiwa nikah KUA 
Kec. Kasembon bertumpu pada seorang kepala KUA yang merangkap sebagai 
PNN/Penghulu dan dibantu oleh 6 orang P3N sehingga proses penjelasan tentang 
prosedur pendaftaran dan pencatatan nikah sudah diawali oleh P3N di desa-desa. 
Faktor penunjang lainnya dalam proses pendaftaran dan pencatatan peristiwa 
nikah, dalam pelaksanaan kursus calon pengantin KUA berkoordinasi dengan 
KUA yang berdampingan untuk menyelenggarakan Bimbingan Perkawinan 
(BINWIN). 
2.  PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH 
a. Menyelenggarakan pemeriksaan calon pengantin saat pendaftaran 
nikah  
b. mengadakan penasihatan 10 menit pada saat pernikahan jika situasi 
dan  kondisi memungkinkan 
c. Memberikan penasihatan kepada keluarga yang sedang mengalami 
krisis rumah tangga 
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d.  Mendata keluarga sakinah sewilayah Kecamatan Kasembon 
e. Sosialisasi program Keluarga Sakinah dalam pengajian-pengajian 
3.   KEMASJIDAN & HISAB RUKYAT  
a. Memberdayakan fungsi masjid 
b. Membina khotib jum’at sewilayah Kecamatan Kasembon 
c. Menyusun khutbah Idul Fitri dan Idul Adha 
d. Mendata Masjid dan Mushola sewilayah kecamatan Kasembon  
e. Mensosialisasi arah Qiblat 
f.  Merencanakan penyusunan Jadwal Sholat 
4.    PRODUK HALAL 
a. Sosialisasi produk halal melalui PKK, Majlis taklim dan Pembantun PPN 
b. Bekerjasama dan berkoordinasi dengan instansi terkait yaitu Dinas  
    Pertanian, Dinas Pariwisata dan Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Makro    
    di wilayah Kecamatan Kasembon 
c. Mengadakan pembinaan terhadap masyarakat tentang cara-cara  
    penyembelihan hewan yang benar 
5.    PEMBINAAN SYARIAH 
a. Pembinaan Pembantu Penghulu 
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b. Sosialisasi zakat, wakaf, infaq dan sodaqoh 
c. Penyuluhan tentang pelaksanaan dana ZIS 
d. Sosialisasi membuat Akta Ikrar Wakaf 
6.    BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM & PUBLIKASI DAKWAH 
Bimbingan islam yang di lakukan oleh BP4 KUA Kecamatan Kasembon 
di   lakukan melalui banyak kegiatan, yaitu : 
a. Pembentukan kelompok binaan keluarga sakinah  
Dengan adanya desa binaan, maka masyarakat bisa dengan mudah  
berkonsultasi atau berkomunikasi dengan petugas KUA Kasembon jika 
ada persoalan dan permasalahan dalam rumah tangganya. Begitu halnya 
dengan KUA Kasembon, bisa di lakukan pengawasan masyarakat desa 
untuk hidup rukun dan bahagia. 
b. Bimbingan keluarga sakinah bagi calon pengantin  
Bimbingan tidak hanya di lakukan terhadap keluarga atau pasangan 
yang sudah menikah, tetapi di lakukan juga terhadap para calon pengantin. 
Hal ini dimaksudkan agar para calon pengantin tidak hanya siap secara 
mental tetapi bisa memiliki keilmuan tentang berumah tangga yang cukup 
untuk bekal mengarungi kehidupan berumah tangganya kelak. 
c. Pembinaan atau bimbingan terhadap remaja pra nikah  
Pembinaan dilakukan dengaan cara bergiliran di tiga belas desa 
binaan di wilayah Kecamataan Kasembon. Sasarannya adalah para remaja 
khususnya remaja akhir yang ada di masing-masing desa. Dalam 
pelaksanaannya, KUA Kecamatan Kasembon bekerjasama dengan 
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pemerintah desa, untuk hasil yang lebih optimal. Pembinaan terhadap 
remaja pra nikah sangat penting dilakukan. Dengan harapan kelak para 
remaja bisa membangun keluarga dengan baik sesuai yang di syariatkan 
agama islam. 
d. Pembinaan keluaga sakinah lewat majlis taklim 
Majlis taklim mempunyai potensi yang luar biasa dalam 
melakukan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di desa. Namun 
demikian, potensi yang luar biasa tersebut, belum bisa di maksimalkan 
dengan baik.  
Pembinaan keluarga sakinah, lewat majlis taklim di lakukan secara 
bergiliran, di masing-masing desa binaan KUA Kasembon. Baik dengan 
mengumpulkan paraa jama’ahnya dalam satu acara kegiatan pengajian 
umum maupun lewat pengajian majlis taklim yang ada di masing-masing 
desa tersebut. 
 
7.    KEMITRAAN UMMAT 
       Sebagai lembaga pemerintah yang  membidangi urusan agama islam, 
KUA Kecamatan Kasembon di tuntut berperan aktif dalam pengembangan 
dan pelayanan urusan masyarakat yang berkaitan dengan keagamaan. 
Tentu saja, urusan keagamaan tidak hanya berkaitan dengan urusan 
pernikahan dan konsultasi rumah tangga. Urusan keagamaan meliputi 
berbagai aspek keagamaan, termasuk dakwah, pendidikan, zakat dan infaq, 
juga urusan haji, kemitraan ummat, pemberdayaan masjid dan lain-lain. 
Namun, karena keterbatasan sumber daya yang terdapat di KUA 
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Kecamatan Kasembon, tidak semua bidang urusan itu dapat digarap secara 
maksimal. Di butuhkan kerjasama dengan berbagai lembaga lain untuk 
menggarap dan mengelola berbagai urusan keagamaan. Demi tujuan itulah 
KUA Kecamataan Kasembon menjalin kerjasama dengan lembaga-
lembaga keagamaan yang ada di Kasembon, seperti MUI, BAZ, IPHI, 
DMI, LP2AI, LPTQ, BKMM, dan lain-lain. 
 
8.    PENGEMBANGAN SENI BUDAYA 
         Seiring dengan perkembangan era globalisasi yang terjadi saat ini, di 
tandai dengan begitu derasnya perkembangan teknologi, informasi dan 
komunikasi (TIK), begitu juga dengan berbagai macam jenis seni dan 
budaya asing yang masuk ke indonesia telah mempengaruhi berbagai 
prilaku pola pikir masyarakat. Fenomena tersebut perlu di lakukan 
intervensi untuk meminimalisir dampak dengan menanamkan berbagai 
nilai-nilai agama melalui pendekatan seni dan budaya islam. Berbagai 
langkah dapat di lakukan melalui berbagai pendekatan seni dan budaya 
islam. Berbagai langkah dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan seni 
budaya, antara lain program “Revitalisasi Seni Budaya Tradisional 
Islami”. Tujuan utama langkah tersebut adalah untuk menghidupkan 
kembali nilai-nilai seni budaya tradisional islami di tengah-tengah 






B. KARAKTERISTIK INFORMAN 
Informan dalam penelitian ini berdomisili di wilayah Kecamatan 
Kasembon antaralain bertempat tinggal di desa Pondokagung, Bayem, 
Sukosari ,Kasembon dan Wonoagung.  Penetapan informan dalam penelitian 
ini  ditetapkan secara deviant case sampling atau  sampling kasus 
penyimpangan (atau disebut juga extreme case sampling ).  Teknik ini 
digunakan pada kasus yang berbeda dari pola yang dominan, terpadu, atau 
karakteristik utama dari kasus-kasus lainnya. Tujuannya yaitu untuk 
menemukan kasus yang tidak biasa, berbeda, atau aneh yang tidak 
merepresentasikan secara keseluruhan. Dalam sampling teoritis hal-hal yang 
di sampel (misal orang, situasi, peristiwa, periode waktu) bersumber dari teori 
dasar. Dalam sampling teoritis hal-hal yang di sampel (misal orang, situasi, 
peristiwa, periode waktu) bersumber dari teori dasar. ( Neuman, 2017:300). 
Dalam penelitian ini menggunakan deviant case sampling disebabkan 
alasan : Pertama, pada umumnya perceraian dilakukan oleh pihak suami 
sebagai penggugatnya yang dikenal dengan istilah cerai talak. Akantetapi pada 
beberapa tahun terakhir ini, perceraian justru marak dilakukan oleh pihak istri 
yang dikenal dengan istilah gugat cerai. Kedua,  pada tahun 2017 terjadi 
peningkatan secara tajam perceraian yang disebabkan oleh gugatan istri  di 
Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya yaitu sebesar 20%. Tingginya angka perceraian yang didominasi 
oleh cerai gugat di Kecamatan Kasembon sebesar 87% lebih tinggi 
prosentasenya apabila dibandingkan Kabupaten Malang yang cerai gugatnya 
sebesar 70%. Dalam penelitian ini sampling teoritisnya yaitu peristiwa 
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gugatan cerai oleh pihak istri di Kecamatan Kasembon dan periode waktu 
yaitu tahun 2017. Sehingga penelitian dilakukan pada perempuan (istri) yang 
menggugat cerai suaminya pada tahun 2017 di Kecamatan Kasembon 
Kabupaten Malang. 
Berdasarkan pengambilan sampling sistematis diperoleh sampel 
sejumlah 10 orang yang dijadikan  sebagai subyek penelitian.  
POPULASI 
      1 11 21 31 41 
      2 12 22 32 42 
    
SAMPEL 




4 14 24 34 44 
 
5 30 
5 15 25 35 45 
 
10 35 
6 16 26 36 46 
 
15 40 
7 17 27 37 47 
 
20 45 
8 18 28 38  48 
   9 19 29 39   
      10 20 30 40   

















Pendidikan Pekerjaan  Anak 
1 Ginik Z Dsn Gobet 
Desa 
Pondokagung 








32 21  10 tahun SMP Penjual 
Keliling 
1 
3 Sindi R Dsn Sukorejo 
Desa 
Pondokagung 
22 20 3 bulan SMP Ibu Rumah 
Tangga 
1 
4 Herin S Dsn Rukem 
Desa Bayem 
31 19 11 tahun SMP Ibu Rumah 
Tangga 
1 
5 Yenik D Bayem 26 22  3 tahun SMA Karyawan 
Swasta 
1 
6 Tika D Dsn Gobet 
Desa 
Pondokagung 
27 18 8 tahun SMP Ibu Rumah 
Tangga 
1 
7 Evitasari Dsn Druju 
Desa 
Pondokagung 
25 19 5 tahun SMP Ibu Rumah 
Tangga 
1 
8 Elok Dsn Mangir 
Desa Sukosari 
30 20 tahun 9 tahun SMP Ibu Rumah 
Tangga 
1 
9 Sriyana Dsn Rekesan 
Desa 
Pondokagung 
34 21 Thn 11 tahun SMP TKW 1 




25 19 tahun 5 tahun SMA Ibu Rumah 
Tangga 
- 
Tabel 6 Karakteristik Informan Berdasarkan Alamat, Usia, Usia Menikah, 
Lama Pernikahan, Pekerjaan dan Pendidikan Kecamatan Kasembon 








C. Gambaran Umum Informan 
Dalam penelitan ini yang menjadi subyek penelitian adalah para 
perempuan yang telah menggugat cerai suaminya  pada tahun  2017 yang 
berdomisili di wilayah Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang.  
1. Tempat Tinggal 
Semua informan dalam penelitian ini berdomisili di wilayah Kecamatan 
Kasembon Kabupaten Malang yang meliputi lima desa diantaranya: 
a. Desa Pondokagung, yaitu : Dusun Gobet, Rekesan, Sukorejo dan 
Druju. 
b. Desa Bayem, yaitu : Dusun Bayem dan Rukem. 
c. Desa Kasembon, yaitu : Dusun Bejirejo dan Bantaran 
d. Desa Wonoagung, yaitu : Dusun Tempuran 
e. Desa Sukosari, yaitu : Dusun Sumbersuko dan Mangir 
Secara geografis desa-desa yang berada di wilayah Kecamatan 
Kasembon memiliki karakteristik yang agak berbeda. Desa 
Pondokagung dan Wonoagung merupakan daerah pegunungan 
dengan cuaca yang sejuk sedangkan desa Kasembon, Sukosari dan 
Bayem merupakan daerah dataran rendah dengan cuaca panas.  
2. Usia Informan 
Pada tahun 2018 usia informan yang berhasil diwawancari peneliti 




Gambar 12 : Usia Perempuan (istri) yang menggugat Cerai Tahun 2017 
Sumber : Data Penelitian yang diolah 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa usia perempuan yang 
mengajukan gugat cerai  yang paling tinggi berada di usia antara 31 – 35 
tahun, diikuti pada usia 20 – 25 tahun, kemudian 26 – 30 tahun. 
Sedangkan yang paling sedikit usia  perempuan yang melakukan gugat 
cerai di usia 36 – 40 tahun. 
3. Usia Menikah 
Pada saat menikah usia informan berkisar 15 – 23 tahun. 
 
Gambar 13 : Data Usia Menikah yang Menggugat Cerai tahun 2017 
Usia Perempuan Menggugat Cerai 
20 - 25 Tahun
26 - 30 Tahun
31 - 35 Tahun
36 - 40 Tahun
Usia Menikah 
15 - 20 Tahun
21 - 25 Tahun
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Sumber : Data Penelitian yang telah diolah. 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa usia para perempuan yang 
melakukan gugat cerai pada saat menikah masih sangat muda yaitu 15 – 
20 tahun. Sedangkan usia menikah dibawah 25 tahun  masih sangat 
sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan dilakukan setelah lulus 
Sekolah Menengah Dasar. 
Menurut data dilapangan yang diperoleh peneliti dapat dikatakan bahwa 
terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga juga terjadi pada para 
perempuan yang menikah di usia masih sangat muda.  
 
4. Lama Menikah 
 
Gambar 14 : Lama Pernikahan para istri yang menggugat cerai tahun 2017 
Sumber : Data Penelitian yang telah diolah 
 
Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa para perempuan yang 
melakukan gugatan cerai telah menikah selama 1-5 tahun  jumlahnya 
empat atau 40%, sedangkan  yang telah menikah 11-15 tahun  sama 
Lama Pernikahan 
1 - 5 tahun
6 - 10 tahun
11 - 15 tahun
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Gambar 15 : Tingkat Pendidikan istri yang menggugat cerai tahun 2017 
Sumber : Data Penelitian yang telah diolah  
 
Berdasarkan  gambar terkait tingkat pendidikan diatas dapat diketahui 
bahwa tingkat pendidikan para perempuan yang melakukan gugatan cerai 
masih rendah. Jumlah terbanyak berada pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) sebanyak tujuh perempuan, kemudian Sekolah Menengah 









Gambar 16 : Pekerjaan perempuan (istri) yang menggugat cerai tahun 
2017 
Sumber : Data Penelitian yang telah diolah 
 
Berdasarkan gambar tersebut diatas dapat diketahui bahwa para 
perempuan yang telah menggugat cerai sebagian besar bekerja sebagai ibu 
rumah tangga. Dari 10 informan dalam penelitian “Tindakan Sosial 
Perempuan Gugat Cerai Studi Kasus Kasembon Kabupaten Malang” 6 
perempuan yang mengugat cerai berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 
diikuti dua berprofesi sebagai pedagang dan  satu karyawan, sedangkan 
satu bekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Hongkong.   
 
D. TIPE TINDAKAN SOSIAL ISTRI DALAM MENGGUGAT CERAI DI 
KASEMBON KABUPATEN MALANG 
1. Tipe Tindakan Rasionalitas Instrumental (Instrumentally Rational) 
Tindakan Rasional Instrumental merupakan suatu tindakan sosial yang 








yang berhubungan dengan tujuan tindakan tersebut juga ketersediaan alat 
yang dipergunakan untuk mencapainya. Tindakan ini telah 
dipertimbangkan dengan matang untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan 
perkataan lain menilai  dan  menentukan  tujuan  itu dan bisa saja  tindakan  
itu dijadikan sebagai cara untuk mencapai  tujuan  lain. Berikut beberapa 
tindakan sosial  gugatan cerai yang dilakukan para perempuan (istri) di 
Kecamatan Kasembon pada tahun 2017 yang didasarkan pertimbangan 
akal dan secara sadar. 
a. Orientasi ekonomi 
Pada dasarnya yang menjadi motiv awal dalam tindakan sosial 
perempuan (istri) menggugat cerai di Kasembon Kabupaten Malang  
adalah alasan ekonomi. Dari sepuluh informan yang berhasil peneliti 
wawancara, semua mengaku bahwa alasan mendasar mereka 
menggugat cerai adalah ekonomi. Berikut  beberapa ungkapan yang 
disampaikan kepada peneliti : 
“penghasilan suami pas-pasan, kurang untuk mencukupi 
kebutuhan rumah tangga, apalagi setelah punya anak. Buat 
beli kebutuhan anak kurang, untuk biaya sekolah dan uang 
saku. Di tambah lagi hutang suami yang banyak. “ (Sriyana) 
 
 
“Saya menikah kurang dari tiga bulan lamanya. Setelah 
lulus SMP saya dinikahkan.Suami jarang sekali pulang dan 
memberi uang. Berangkat pagi pulang pagi. Suami saya 
pendiam dan jarang berkomunikasi. Saya tidak betah dan 
minta diantarkan ke orangtua……”(Sindi R) 
 
“Tiga  bulan awal pernikahan suami masih memberikan 
uang belanja hingga bulan selanjutnya  sama sekali tidak 
pernah memberikan uang belanja dengan alasan belum dapat 
gajian. Padahal teman kerjanya mengatakan ia dan suami 




“Saya bantu suami kerja, tapi saya gakpernah dikasih uang, 
saya capek kalau ngambil uang tanpa sepengetahuan dia, tar 
dia marah dan berantem,… eh hutangnya ternyata banyak 
banget bahkan mau gadaikan rumah buat cari utang lagi.” 
(Elok) 
 
“Suami saya kurang tanggung jawab secara ekonomi. Tidak 
mau kerja berat, ngasih uang juga sangat sedikit, misalnya 
gajinya 1,5 juta ngasihnya Cuma 500ribu.  Pelit 
orangnya…”(Yenik Dahlia) 
 
“……saya juga tidak nyalahkan suami. Memang penyebab 
utama itu ya ekonomi. Meskipun jauh kalau ada uang pasti 
juga bisa pulang. Lha kalau nekad pulang, nanti gak bisa 
baliknya karena gak ada uang. Kita juga masih punya 
tanggungan hutang….” (Anik N) 
 
“…sudah lebih dari dua tahun saya tidak dinafkahi. Lalu saya 
pulang ke rumah orang tua.Saya dan anak saya ditelantarkan 
selama tujuh tahun. Dulu selama masih bersama dia malas 
bekerja, saya yang banting tulang cari nafkah. …”(Herin) 
 
“Suami saya kurang bertanggung jawab, pelit dan suka marah. 
Kalau punya uang dipakai mabuk-mabuk . Padahal saya tiap 
hari sudah merumput, mengurus sapi dan kandang, belum lagi 
ngurus kerjaan rumah….” (Sanik) 
 
“Saya capek tiap pagi buta ke pasar lalu keliling jualan sayur, 
sedangkan  suami tidak bekerja. ….. (Ginik Z) 
 
b. Kekerasan dalam rumah tangga 
Dua dari sepuluh informan mengaku bahwa mereka acapkali mendapat 
kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini semakin menguatkan tekad 
mereka untuk bercerai dengan suaminya. Berikut penuturan yang 




“Saya  udah gak kuat, suamiku suka main tangan. Sejak saya 
hamil suami mulai kasar. Sering memukul tanpa alasan yang 
jelas. Ketika saya sedang menidurkan bayi , tiba-tiba tubuh 
saya dipukuli dengan kayu kolonjono sambil melontarkan kata 
kasar dan menyuruh segera ke kandang memerah 
sapi…….”(Sriyana) 
 
“Suami saya sering marah kalo dinasihati agar tidak minum 
minuman keras, terus main tangan. Rambut saya selalu 
dijambak tiap kali dia marah. Saya udah lelah, setelah minta 
maaf dan berjanji tidak mengulangi, tapi selalu diulang dan 
diulang. Dia udah gak bisa berubah.” (Sanik) 
 
 
c. Perilaku  Buruk Suami 
Perilaku buruk suami yang sudah menjadi kebiasaan seringkali juga 
menjadi pertimbangan istri dalam melakukan tindakan sosial 
menggugat cerai suaminya. Perilaku buruk tersebut antaralain mabuk-
mabukan, meninggalkan istri tanpa memberi kabar, berselingkuh, 
kikir/pelit, egois, gampang marah, dan  malas bekerja. Berikut 
penuturan para istri yang disampaikan kepada peneliti: 
 
“selama ini suami tidak memberikan saya uang dengan alasan belum 
dapat upah, tapi temannya bilang tiap minggu selalu dapat upah 
termasuk suami. Sayapun mencari suami dan mendapatinya sedang 
bersama wanita lain. Selama ini uangnya selalu diberikan wanita itu. 
 Ia mengaku sudah selingkuh. Sejak itu kami sering bertengkar, dan 
dia masih main perempuan. Akhirnya sayapun pulang ke rumah orang 
tua.” (Tika) 
 
“Dulu suami tidak pernah minum sampai mabuk. Tapi sejak  tiga tahun 
terakhir ini hampir setiap hari ia minum-minuman  keras hingga 
mabuk. Tiap kali saya nasihati ia selalu marah, berkata kasar bahkan 
melakukan kekerasan. Padahal setiap hari saya merumput, memerah 
susu sapi, membersihkan kandang sapi, belum lagi memasak dan 
melakukan pekerjaan lainnya. Tapi suami sama sekali tidak 
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menghargai, malah menghina dan memaki. Saya sudah tidak tahan 
dengan sikap suami.” (Sanik) 
 
“Saya menikah kurang dari tiga bulan lamanya. Setelah lulus SMP 
saya dinikahkan.Suami jarang sekali pulang dan memberi uang. 
Berangkat pagi pulang pagi. Suami saya pendiam dan jarang 
berkomunikasi. Saya tidak betah dan minta diantarkan ke 
orangtua……” (Sindi Rahayu) 
 
d. Cara, Strategi  yang digunakan 
Para perempuan (istri) yang melayangkan gugatan cerai kepada 
suaminya memiliki cara tersendiri yang ditempuh agar perceraian 
dapat segera terlaksana sesuai harapan mereka. 
Berikut penuturan informan kepada peneliti: 
“Anak saya titipkan orangtua dan saya nekad pergi  ke Hongkong 
bekerja sebagai TKW. Setelah beberapa tahun, uang saya terkumpul 
lalu saya menyewa pengacara untuk mengurus perceraian. 
Prosesnyapun bisa cepat, tidak berlarut-larut saya hanya tinggal hadir 
dalam siding di Pengadilan Agama.” (Sriyana) 
 
“saya ngurus sendiri dalam proses perceraian. Agar tidak berlarut-larut 
dan lama, saya terpaksa berbohoong bahwa suami saya sudah 
meninggal. Akta ceraipun dalam satu bulan sudah jadi dan saya hanya 
menjalani satu kali sidang. “ (Tika) 
 
Berdasarkan keterangan yang disampaikan para istri yang menggugat cerai 
di Kecamatan Kasembon tahun 2017 dapat diketahui bahwa tipe  tindakan 
sosial menggugat cerai yaitu termasuk ke dalam  tipe tindakan  rasionalitas 
instrumental seperti yang dialami oleh para istri  berikut ini : 
1. Sriyana :  
Sriyana, seorang ibu rumahtangga dengan anak satu mengungkapkan 
bahwa selama masa pernikahannya,  ia seringkali mengalami kekurangan 
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dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari, apalagi setelah kelahiran 
anaknya, penghasilan suaminya masih kurang untuk mencukupi kebutuhan 
anaknya. Diperparah dengan hutang yang banyak kepada renternir yang 
semakin lama hutangnya makin banyak akibat bunga yang tinggi. 
Meskipun ia juga bekerja membantu suaminya dengan memerah sapi, 
mengurus kandang dan menjadi buruh tani, namun penghasilannya masih 
kurang untuk mencukupi kebutuhan keluarga dan membayar hutang. 
Apalagi tindakan kasar suami acapkali ia terima. Ia sering mendapat 
kekerasan secara fisik dari suaminya. Suaminya seringkali memukul 
dengan menggunakan kalanjana. Diperparah dengan ibu mertuanya yang 
sangat cerewet dan suka mengatur. Sriyana masih mencoba bersabar dan 
mempertahankan keluarganya demi anaknya. Akantetapi sikap suaminya 
tidak kunjung berubah dan ia tidak kuat lagi menahan penderitaanya. 
Iapun meninggalkan suaminya. Sejak saat itu ia bertekat untuk bercerai 
dengan suaminya. Karena Sriyana tidak memiliki uang untuk mengurus 
perceraiannya, ia menitipkan putri semata wayangnya kepada orangtuanya 
di Rekesan, sedangkan ia pergi mencari kerja ke Hongkong. Setelah 5 
tahun bekerja di Hongkong Sriyana kembali pulang menyewa pengacara 
dan menggugat cerai suaminya. 
2. Sindi Rahayu 
Sindi Rahayu adalah ibu rumah tangga dengan satu anak. Ia menikah 
setelah lulus SMP atas perjodohan keluarga. Usia suaminya lebih tua 15 
tahun darinya. Menurut penuturannya ia menikah bukan atas dasar cinta 
tapi menuruti kata orang tua. Setelah menikah ia tinggal bersama suami di 
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kontrakan dekat suaminya kerja. Satu bulan pernikahannya suaminya 
masih sering pulang dan memberinya uang belanja. Tetapi setelah bulan 
ke dua suaminya jarang sekali pulang dan memberinya uang. Ia dan 
suaminya jarang melakukan komunikasi, jarang sekali ngobrol apalagi 
bercanda. Suaminya sangat pendiam dan suka kelayapan bersama teman-
temannya. Iapun tidak betah dan meminta suaminya mengantarkan ke 
rumah orangtuanya. Iapun diantarkan tapi hanya sampai di depan rumah 
dan ditinggalkan begitu saja. Hal ini membuat kecewa orangtua Sindi. 
Apalagi setelah beberapa hari kemudian Sindi diketahui mengandung dan 
tidak ada perhatian sama sekali dari suaminya setelah kabar itu 
disampaikan. Orangtua Sindi menanggung seluruh biaya rumah sakit dan 
tidak ada sedikitpun bantuan dan perhatian dari suami sindi. Sehingga 
Sindi yang didukung keluarganya menggugat cerai suaminya. 
3. Tika Dwi Lestari 
Tika, ibu rumah tangga yang memili anak satu. Ia menikah diusia 18 tahun 
ketika masih bekerja di tempat familinya yang ada di Kalimantan. Tika 
adalah sosok perempuan manis, periang, blak-blakan, suka berdandan 
bermake up cukup tebal. Selama tiga bulan awal pernikahannya ia masih 
mendapatkan uang belanja dari suaminya. Akantetapi bulan ke empat dan 
seterusnya ia tidak mendapatkan uang dari suaminya dengan alasan belum 
mendapatkan upah. Padahal menurut keterangan dari teman kerja 
suaminya, ia dan suaminya selalu dapat upah tiap akhir minggu. Tikapun 
curiga dan mencari suaminya. Ia mendapati suaminya sedang asyik 
berkencan dengan wanita lain. Tikapun marah dan terjadilah pertengkaran 
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diantara mereka.Iapun tidak tahan dengan sikap suaminya dan 
memutuskan kembali ke rumah orangtuanya. Setelah beberapa bulan 
suaminya menyusul dan meminta maaf dan mencoba mencari kerja di 
Kasembon. Tetapi suaminya tidak kuat dengan upah yang jauh lebih 
sedikit dibandingkan dengan upah yang diterima di Kalimantan sehingga 
ia kembali ke Kalimantan. Tika terlanjur sakit hati dan tidak dapat 
memaafkan suaminya. Ia pun sudah mendapatkan pacar baru dan 
memutuskan untuk menggugat cerai suaminya. Agar tidak berlarut-larut 
proses perceraiannya, ia mengurus sendiri dan mengarang cerita bahwa 
suaminya telah meninggal dunia. Hanya dalam satu bulan dan satu kali 
siding akta percerainnyapun sudah ada ditangannya. 
4. Elok 
Elok seorang ibu rumah tangga dengan anak satu. Ia menikah di usia 20 
tahun dengan tetangga dusun di ngantang. Ia bersama suami pindah ke 
Kasembon dan membuka warung makan. Elok membantu memasak di 
warung makan. Menurut keterangan Elok, selama ini tidak pernah ada 
masalah finansial dalam usaha warung makan, karena warungnya selalu 
rame. Tetapi ia terkejut tatkala mengetahui hutang suaminya yang besar 
yang digunakan bukan untuk mengembangkan usaha tetapi untuk yang 
lainnya dimana tidak jelas ketika ditanyakan. Elok juga jarang 
mendapatkan uang dari suaminya dan terpaksa mengambil uang suaminya 
untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini membuat suaminya marah dan 
terjadilah pertengkaran. Elokpun semakin tidak bisa menerima sikap 
suaminya yang makin kerap berhutang hingga akan menggadaikan tanah 
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dan rumahnya. Iapun meninggalkan suami dan pulang ke rumah orang 
tuanya. Selama setahun ia berharap suaminya akan berubah dan 
memperbaiki sikapnya. Namun suaminya tak kunjung datang dan 
sikapnya juga tidak berubah serta tidak memberi nafkah. Sehingga Elok 
memutuskan untuk menggugat cerai suaminya. 
5. Yenik Dahlia 
Yenik Dahlia karyawati Bank Perkreditan Rakyat memiliki satu anak. 
Yenik Dahlia mengaku bahwa pernikahannya atas perjodohan orangtua. 
Suaminya berasal dari keluarga yang cukup berada dan terbiasa hidup 
nyaman. Setelah menikah ia masih belum bekerja dan hanya 
mengandalkan uang pemberian ibunya. Suaminya malas dan tidak mau 
bekerja berat. Ketika diberikan pekerjaan menjadi satpam di sebuah bank 
dengan berat hati ia menerimanya. Jika udah gajian ia hanya memberikan 
dari sebagian kecil dari gajinya untuk istrinya, padahal ia juga selalu dapat 
uang dari ibunya untuk keperluan rumahtangganya. Setelah beberapa 
bulan ia keluar dari pekerjaannya dan mencoba mencari kerjaan di luar 
kota. Setelah mendapat kerja, ia juga tidak memberi Yenik nafkah. 
Bahkan saat mengandung dan melahirkan secara operasi, suaminya juga 
tidak membantunya sama sekali. Semua biaya ditanggung keluarga Yenik. 
Selama ini Yenik berusaha bersabar dan selalu mengalah serta berharap 
suaminya akan berubah menjadi baik. Tetapi harapan itu tak kunjung 
dating. Hingga akhirnya usai melahirkan  dengan dukungan keluarga  
Yenik mantap untuk menggugat cerai suaminya. 
6. Anik Nora Anika 
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Anik ibu dari seorang anak bekerja dengan berjualan keliling rumah. Anik 
bertemu suaminya di Medan.Sebelum menikah Anik membuat perjanjian 
mau menikah asal suaminya mau pulang ke jawa. Hal ini dilakukan karena 
Anik merupakan anak bungsu dan harus merawat ibunya yang sudah tua. 
Setelah menikah mereka pulang ke kasembon. Dari pernikahannya 
dikaruniai seorang putra. Di Kasembon suaminya berusaha mencari kerja 
untuk menghidupi keluarganya.Akantetapi tidak kunjung mendapat kerja 
hingga suaminya balik ke medan. Beberapa bulan suaminya masih 
mengirimkan uang untuk istri dan anaknya. Dan pada suatu ketika 
suaminya minta ijin ke istrinya untuk menikah lagi karena untuk 
memenuhi kebutuhan seksualnya. Anikpun mengijinkan suaminya untuk 
menikah lagi karena ia juga menyadari tidak bisa menyusul suaminya. 
Karena penghasilannya hanya pas-pasan untuk biaya kos dan kehidupan 
sehari-hari suaminya jarang mengirimkan uang ke istri dan anaknya. 
Suaminyapun enggan balik ke Kasembon. Selama beberapa tahun ia 
merasa memiliki suami tapi seperti tidak punya suami. Anik merasa 
digantung suaminya. Selama  ini ia juga mencukupi kebutuhannya sendiri 
dari jualan. Akhirnya ia memutuskan untuk menggugat cerai suaminya. 
7. Herin 
Herin, ibu rumah tangga dengan satu anak. Setelah menikah ia tinggal di 
rumah orangtua suaminya. Pada awalnya mereka bekerja bersama di 
sebuah pabrik sepatu. Tetapi setelah setahun suaminya di berhentikan dari 
tempat kerjanya. Herin tetap bekerja dan membiayai semu kebutuhan 
rumahtangganya. Sedangkan suaminya enggan mencari kerja, setiap 
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harinya hanya tidur, merokok, nonton tv, minta makan yang enak. 
Meskipun ditegur oleh orangtuanya, suami Herin tetap tidak berubah. 
Herin merasa capek kerja banting tulang untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari, tetapi suaminya malah malas-malasan. Iapun pulang kerumah 
orangtuanya.Bertahun-tahun suaminya tidak pernah mengunjunginya 
apalagi mengirimkan uang untuknya dan anaknya. Ia dan anaknya 
ditelantarkan selam tujuh tahun. Selama itu ia menunggu dan berharap 
suaminya mendatanginya dan berubah kelakunnya. Tapi hal itu tak 
kunjung terjadi, hingga akhirnya iapun memutuskan menggugat cerai.  
8. Sanik 
Sanik, ibu rumahtangga belum memiliki anak. Selain memasak, mencuci, 
membersihkan rumah, Sanik juga membantu suaminya mengurus sapi. 
Tiap hari ia memerah susu sapi, membersihkan kandang, bahkan juga 
mencari rumput untuk makan sapinya. Setelah satu tahun berumahtangga 
mereka belum juga dikaruniai anak. Hal ini membuat suaminya menjadi 
gampang marah dan  tidak pernah menghargai kerja istrinya. Selain pelit, 
mudah marah, suaminya juga suka minum minuman keras hingga mabuk 
tiap hari. Setiap kali Sanik menasihati agar suaminya tidak minum 
minuman keras, suaminya menjadi marah dan mencambak rambut Sanik 
dengan melontarkan kata-kata kasar. Hal ini hampir setiap hari terjadi. 
Mertunyapun selalu menyalahkan sanik atas apa yang terjadi hingga 
terjadilah pertengkaran antara keluarga Sanik dan Suaminya. Sanikpun 
pulang kerumah orangtuanya. Suaminya meminta maaf kepada Sanik dan 
berjanji tidak akan mengulangi. Akantetapi perilaku buruk suaminya 
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selalu terulang dan terulang lagi.  Sanik mencoba untuk bersabar dan 
menunggu suaminya berubah. Akantetapi sikap suaminya semakin buruk. 
Akhirnya Sanikpun sudah tidak kuat menahan penderitaanya, hingga ia 
memutuskan untuk menggugat cerai suaminya. 
9. Ginik Zuliani 
Ginik, penjual sayur memiliki satu anak. Ginik menjadi tulang punggung 
keluarga semenjak suaminya tidak mampu lagi bekerja karena sakit-
sakitan. Tiap pagi buta ia ke pasar untuk membeli sayur dan menjualnya 
lagi keliling kampung. Ia merasa capek dan lelah, belum lagi untuk biaya 
sekolah anaknya ditambah harus membayar hutang. Apalagi saat 
suaminya sakit butuh biaya pengobatan ke rumah sakit. Akhirnya ia tidak 
tahan menghadapi kondisi tersebut dan menggugat cerai suaminya. 
10.  Evitasari 
Evitasari, ibu rumahtangga dengan satu anak. Setelah menikah ia tinggal 
di rumah pemberian orangtuanya. Suaminya kurang menghormati 
orangtuanya dan suka berkata buruk tentang keluarga Evita 
dibelakangnya. Ketika terjadi pertikaian, suaminya malah membela orang 
lain dibandingkan keluarganya. Adu mulutpun acapkali terjadi hampir 
setiap hari. Suaminya juga sibuk dengan dirinya sendiri, suka bermain 
handphone hingga tak kenal waktu hingga selalu membawa handphonenya 
kemanapun ia pergi bahkan ke kamar mandi.  Menurut Evita ada yang 
dirahasikan dalam handphonenya, hingga membuatnya curiga ada wanita 
lain dalam kehidupan suaminya. Perhatian suaminya juga sangat kurang 
kepada istri dan anaknya. Ia merasa tidak tenang, tidak nyaman dalam 
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pernikahannya. Hingga iapun berpikir lebih baik berpisah untuk kebaikan 
bersama. Akhirnya iapun memutuskan menggugat cerai suaminya.  
Berdasarkan teori tindakan sosial yang dikemukakan Max Weber maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Teori tindakan sosial dibangun oleh beberapa unsur diantaranya : 
actor, pergerakan dan makna. Aktor dalam penelitian ini adalah 
perempuan (istri) yang melakukan gugat cerai terhadap suaminya 
di Kecamatan Kasembon. Pergerakannya yaitu melakukan gugat 
cerai. Sedangkan makna dalam penelitian ini adalah makna 
perceraian bagi perempuan (istri) yang melakukan gugat cerai.  
2. Dalam tipe Rasionalitas Instrumental perempuan yang melakukan 
gugat cerai di Kecamatan Kasembon melakukan tindakan sosial 
atas pertimbangan sadar dan memiliki instrument untuk mencapai 
tujuan dari tindakan yang dilakukan. Dalam penelitian ini yang 
menjadi instrument adalah gugat cerai di Pengadilan Agama yang 
dilakukan sesuai peraturan yang berlaku. Pertimbangan sadar bagi 
perempuan (istri) yang melakukan gugat cerai yaitu adanya 
orientasi ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, dan perilaku 
buruk suami. Tindakan Instrumental istri yang melakukan gugat 
cerai di Kecamatan Kasembon dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 17 Diagram Tindakan Intrumental Istri yang menggugat 
Cerai di Kecamatan Kasembon 
Aktor : istri yang 
menggugat 






2. Tindakan Rasional Nilai (Value Rational)  
Tindakan Rasional Nilai merupakan tindakan sadar dan masih rasional 
yang ditentukan oleh kepercayaan atas nilai tersendiri, dimana dapat 
berupa perilaku yang etis, religious, estetik ataupun bentuk lainnya yang 
terlepas dari prospek keberhasilannya. 
Dalam tindakan perempuan (istri) yang mengajukan cerai tindakan 
rasional yang berorientasi nilai tampak pada tindakannya dalam 
mengajukan perceraian secara hukum dan agama. Perceraian diatur dalam  
Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan yang 
mengatur tentang putusnya pernikahan yang menyatakan bahwa:  
“pernikahan dapat putus karena : a. Kematian; b. Perceraian; c. Atas 
Putusan Pengadilan.   
Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 113 disebutkan  bahwa putusnya 
pernikahan dapat dikarenakan 3 (tiga) alasan sebagai berikut: 1) Kematian; 
2) Perceraian; 3) Putusan Pengadilan.  Menurut Pasal 114 KHI : putusnya 
pernikahan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena talak 
oleh suami atau gugatan perceraian oleh isteri. Dalam Pasal 115 KHI 
dinyatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang 
Pengadilan Agama setelah pengadilan tersebut berusaha dan  tidak berhasil 
mendamaikan kedua belah pihak.  
Tindakan sosial istri yang menggugat cerai dengan mengikuti dan 
mematuhi serangkaian tata aturan yang berlaku, misalnya memenuhi 
kelengkapan administrasi hingga hadir dalam sidang Pengadilan Agama 
merupakan wujud nyata bahwa tindakannya tersebut berorientasi nilai 
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agama juga peraturan hukum yang berlaku di Indonesia. Berikut ungkapan 
dari informan :  
“saya ngurus cerai ini bolak-balik, dari yang ditanya-tanya , 
melengkapi berkas hingga sidang di Pengadilan Agama. 
Rasanya lelah tapi mau gimana lagi, aturannya memang 
gitu. Saya nurut saja.” (elok) 
 
“ibu kan tau sendiri kalau rumah saya di pucuk gunung, 
jalannya susah sekali. Awalnya berat apalagi udah nyampe 
balik lagi karena berkasnya kurang lengkap. untungnya saya 
ada paklek yang rumahnya di malang dekat kepanjen, jadi 
saya nginap disana beberapa bulan selama ngurus cerai 
hingga diterbitkan surat cerai itu.” (Sanik) 
 
Tindakan sosial istri dalam menggugat cerai suaminya juga merupakan tipe 
tindakan yang berorientasi pada nilai yaitu nilai-nilai agama. Dimana disebutkan 
dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 114 bahwa putusnya pernikahan karena 
perceraian dapat disebabkan oleh talak yang dilakukan oleh suami dan gugat cerai 
yang dilakukan oleh pihak istri. Inilah yang menjadi dasar hukum tindakan sosial 
istri dalam melakukan gugat cerai kepada suaminya. Para istri yang melakukan 
gugat cerai terhadap suaminya mengikuti aturan, prosedur  sesuai ketentuan yang 
berlaku. Tidak sekedar berpisah, meninggalkan suaminya begitu saja. Namun 
mereka menyadari terdapat aturan hukum tentang bagaimana prosedur perceraian 
dan  mematuhi dan melakukan perceraian sesuai prosedur yang berlaku. 
Nilai-nilai yang berkembang di masyarakat dimana yang menganggap 
perceraian bukan merupakan hal tabu, perceraian merupakan peristiwa yang biasa, 
wajar terjadi menjadi nilai bagi istri yang melakukan gugat cerai. Perceraian 
dalam masyarakat tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang tabu untuk dilakukan 
bahkan untuk dibicarakan, tetapi merupakan hal yang sudah dianggap biasa dan 
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wajar terjadi. Berbeda pada tahun 1990an yang mengangap perceraian adalah hal 
yang memalukan untuk dilakukan dan sebisa mungkin untuk mempertahankan 
pernikahan. Namun  dewasa ini perceraian sudah menjadi hal yang biasa terjadi di 
masyarakat.Bahkan pada tahun 2017 perceraian yang dilakukan oleh istri yang 
dikenal dengan gugat cerai marak terjadi di Kecamatan Kasembon yang 
mengalami peningkatan yang cukup tajam hingga 20%. Dalam hal ini perceraian 
yang dilakukan oleh pihak istri menjadi kebiasaan baru dalam masyarakat di 
Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang. Sehingga gugat cerai yang dilakukan 
oleh pihak istri termasuk ke dalam tipe tindakan tradisi dalam tipe tindakan sosial 
yang berdasarkan pada kebiasaan dan tradisi yang baru. 
Pernikahan dalam masyarakat juga tidak lagi dianggap sebagai hal yang 
sakral dalam kehidupan masyarakat. Mudahnya menikah mudah pula bercerai 
mengindikasikan bahwa pernikahan tidak lagi dihubungkan dengan ajaran dalam 
agama yang bernilai sebagai ibadah, tidak lagi dimaknai sebagai mitsaqan 
ghaliza/perjanjian yang suci, bukan pula merupakan visi misi hidup antara dua 
insan yang ingin diwujudkan dalam rumahtangga, juga tidak lagi sebagai upaya 
untuk membentuk rumahtangga yang sakinah mawaddah warohmah. Disamping 
itu hal ini juga mengindikasikan bahwa pernikahan dilakukan bukan dilandasi atas  
pemahaman agama yang baik.    
Dalam teori tindakan sosial yang berorientasi nilai dapat digambarkan dalam 




Gambar 18 Diagram Tindakan Rasional Berorientasi Nilai bagi Istri yang 
menggugat cerai di Kecamatan Kasembon. 
 
3. Tindakan  Afektual (especially emotional) 
Tindakan Afektif merupakan tindakan yang dipengaruhi  oleh kondisi  
emosional seseorang. Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan 
atau emosi tanpa  perencanaan sadar. Tindakan ini bersifat spontan, tidak 
rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu.  
Dalam penelitian ini tindakan ini muncul tatkala para istri merasakan 
perasaaan terluka, sakit hati, marah dan merasa dikhianati karena tindakan 
yang dilakukan suaminya yaitu tindakan kekerasan secara fisik atau 
mental. Sebagaimana yang disampaikan informan berikut ini kepada 
peneliti: 
“saya sudah terlanjur sakit hati karena dikhianati. Setelah bertengkar hebat 
saya nekad  pulang membawa anak saya yang masih kecil. Meskipun dia 
menyusul ke rumah orangtua tapi saya sudah tidak bisa menerimanya.” 
(Tika) 
 
Tika menceritakan hal itu dengan penuh emosi, ada kemarahan di 
dalamnya yang bercampur dengan sakit hati hingga wajahnya memerah 
dan sorot matanya tajam. Berbeda dengan Sriyana yang menceritakan 
dengan suara yang agak pelan, dengan mata berkaca-kaca menahan tangis 
yang menyimpan luka yang cukup dalam hingga penelitipun serasa larut 
Aktor (Istri yang 









dalam kesedihannya dan tanpa terasa airmatapun menetes dipipi. Berikut 
penuturannya: 
“saya sudah benar-benar tidak kuat menjalaninya. Batin saya tersiksa 
setiap hari. Sikapnya yang dingin dan tiba-tiba marah tanpa alasan yang 
jelas dan memukul seenak hati sudah tidak bisa saya terima lagi. Tanpa 
pikir panjang saya nekad pergi dari rumah…” (sriyana) 
 
Sikap serupa juga ditunjukkan Sanik saat bercerita kepada peneliti. 
Wajahnya sendu, matanya berkaca-kaca, terlihat jelas kesedihan di raut 
wajahnya. Dengan meneteskan air matanya ia mengungkapkan 
perasaannya kepada peneliti : 
 “kami menikah sudah beberapa tahun tapi tidak juga dikaruniai 
anak. Meski secara medis tidak ada masalah…saya sangat sedih, 
ditambah sikap dingin, kata-kata kasar dan suami yang selalu main 
tangan. Jika saya nasihati ia makin ngamuk dan diadukan kepada 
ibunya. Ibunya pun memarahi, memaki saya habis-habisan. Saya 
hanya bisa menangis dan menangis. Hingga saya sudah tidak kuat 
lagi dan menceritakannya kepada orangtua saya.” (Sanik) 
 
Tindakan sosial istri dalam melakukan gugat cerai kepada suaminya juga 
termasuk dalam tipe  tindakan sosial afektual yang dipengaruhi oleh 
kondisi emosional masing-masing istri ketika mendapat perlakuan yang 
kurang baik dari suaminya. Perasaan sakit hati, terluka, sedih, marah, 
hampir setiap hari dirasakan oleh para istri yang melakukan gugat cerai.  
Seringkali mereka dengan penuh emosional meninggalkan suaminya dan 
pergi ke  rumah orangtuanya. Pada saat mengungkapkan peristiwa yang 
dialami pada peneliti para istri menyampaikan dengan penuh ekspresi, ada 
yang marah hingga matanya melotot, ada yang sedih,  hingga meneteskan 
airmatanya.  
Tindakan afektual yang dilakukan istri yang menggugat cerai di 




Gambar 18 Diagram Tindakan Afektual Istri yang menggugat cerai di 
Kecamatan Kasembon 
 
4. Tindakan  Tradisional (Traditional Action)    
Tindakan Tradisional merupakan tindakan yang dipengaruhi  oleh 
tradisi yang sudah turun temurun dilakukan tanpa perencanaan sadar.  
Tindakan yang dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan yang mendarah 
daging bukan karena kesadaran. Berdasarkan tipe tindakan jenis ini, 
seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan , tanpa 
refleksi yang sadar atau perencanaan. Tindakan dilakukan hanya karena 
kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat tanpa menyadari alasannya atau 
tanpa perencanaan dan cara dalam mencapai tujuan. 
Dalam penelitian ini tindakan menggugat cerai yang dilakukan oleh 
istri kepada suaminya bukanlah merupakan tradisi ataupun kebiasaan 
masyarakat setempat di wilayah Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang 
sebelumnya. Hal ini  jarang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya.  
Berdasarkan teori Max Weber tindakan sosial istri yang menggugat 
cerai, tipe tindakan sosial dalam penelitian ini merupakan kombinasi dari 
ketiga tipe tindakan sosial yaitu Rasionalitas instrumental, Nilai, dan 
Afektual. Di dalam bukunya Ritzer yang berjudul Teori Sosiologi 
disebutkan  juga bahwa meskipun Weber membedakan empat bentuk 
Aktor (Istri yang 
menggugat 








tindakan yang khas-ideal, Weber menyadari bahwa setiap tindakan tertentu 
biasanya memuat kombinasi keempat tipe-tipe ideal tindakan. 
 
E. Teori Feminisme 
Dalam penelitian ini juga menggunakan teori feminisme dalam mengkaji 
tindakan sosial perempuan menggugat cerai di Kecamatan Kasembon 
Kabupaten Malang.  
1. Feminisme Liberal 
Feminisme liberal dapat dipahami sebagai suatu pandangan yang  
menempatkan perempuan agar  memiliki kebebasan secara penuh . Aliran 
ini memandang bahwa perempuan sebagaimana laki-laki memiliki 
kapasitas dalam berpikir, bertindak secara rasionl. Akar terjadinya 
ketertindasan, keterbelakangan pada perempuan disebabkan oleh 
kesalahan perempuan itu sendiri. Perempuan diharapkan mampu 
mempersiapkan diri untuk dapat bersaing secara bebas sehingga memiliki 
kesetaraan kedudukan  dengan laki-laki. Tujuan utama feminisme liberal 
adalah kesejajaran kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Feminisme 
liberal bercita-cita agar kaum perempuan terbebas dari opresi, patriarkal, 
dan gender.   
Dalam pandangan feminisme liberal tujuan pernikahan dapat tercapai 
apabila dalam sebuah keluarga terjalin atas kesetaraan gender, yaitu 
adanya persamaan kedudukan, hak dan kewajiban, peran yang dilandasi 
atas dasar saling menghormati, menghargai dan saling membantu dalam 
berbagai aspek kehidupan.  
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Pernikahan dalam pandangan feminis liberal  dapat tercermin dalam 
kehidupan rumahtangga para informan. Dalam kehidupan rumah tangga 
terdapat kesetaraan yang meliputi pendidikan, tugas, peran dan dalam 
pengambilan keputusan. Di wilayah Kecamatan Kasembon laki-laki dan 
perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh 
pendidikan tanpa ada perbedaan perlakuan. Sehingga tingkat pendidikan 
antara suami dan istri dapat dikatakan seimbang. Sedangkan terkait tugas 
dan peran juga tidak ada perbedaan antara suami dan istri. Bahkan istri 
selain mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci, 
membersihkan rumah, juga terbiasa melakukan tugas-tugas yang biasanya 
dilakukan oleh seorang suami, misalnya merumput, membersihkan 
kandang, memerah susu, bekerja diladang ataupun sawah, mencangkul, 
menjadi buruh tani. 
Kesetaran tersebut semakin berkembang hingga dalam pengambilan 
keputusan dalam kehidupan berumahtangga. Seorang istri bahkan acapkali 
lebih dominan dalam hal pengambilan keputusan. Hal ini dapat terlihat 
dalam keberanian perempuan dalam memutuskan pernikahannya atau 
lebih dikenal dengan menggugat cerai.  
 
2. Feminisme Radikal 
Feminisme Radikal mengembangkan feminis yang lebih merdeka 
sepenuhnya sehingga mampu mencegah penyubordinatan gender. Aliran 
feminisme radikal  bertumpu pada pandangan bahwa penindasan terhadap 
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perempuan diakibatkan oleh adanya sistem patriarki (sistem yang berpusat 
pada laki-laki). 
Feminis Radikal mengklaim bahwa gender adalah terpisah dari jenis 
kelamin, dan masyarakat dianggap  menggunakan peran gender yang kaku 
untuk memastikan  perempuan tetap pasif (penuh kasih sayang, penurut, 
penuh simpati, ceria, baik dan ramah), sedangkan laki-laki tetap aktif 
(kuat, agresif, penuh rasa ingin tahu, ambisius, penuh 
rencana,bertanggungjawab,kompetitif). Oleh karena itu, suatu cara agar 
perempuan dapat menghancurkan kekuasaan laki-laki yang tidak layak 
bagi perempuan yaitu dengan menyadari bahwa perempuan tidak 
ditakdirkan agar menjadi pasif, layaknya laki-laki tidak ditakdirkan 
menjadi aktif, dan mengembangkan kombinasi apapun dari sifat-sifat 
feminin, maskulin yang paling baik merefleksikan kepribadian unik 
mereka. 
Menurut feminis radikal kultural kunci pembebasan perempuan yaitu 
dengan menghapuskan semua institusi patriarkal seperti industri 
pornografi, keluarga, prostitusi, heteroseksual yang diwajibkan, dan 
praktik-praktik seksual.  
Tindakan sosial perempuan (istri) yang menggugat cerai di Kasembon 
Kabupaten Malang  termasuk juga  dalam karakteristik feminisme radikal. 
Budaya patriarkal dewasa ini sudah mulai pudar di Kecamatan Kasembon 
Kabupaten Malang. Kaum perempuan (istri) di Kecamatan Kasembon 
tidak lagi menjadi kaum yang lemah, tidak berdaya, selalu ditindas, selalu 
bergantung pada laki-laki dan kaum laki-laki tidak sepenuhnya menjadi 
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yang paling berkuasa, yang paling kuat. Akantetapi saat ini berkembang 
budaya bahwa kaum perempuan memilki kekuatan, kemampuan, dapat 
memperoleh hak-hak sebagaimana hak-hak laki-laki. Hal ini dapat tampak 
pada para istri yang mampu melakukan pekerjaan yang biasanya hanya 
dilakukan laki-laki, misalnya mencari rumput, memerah sapi, 
membersihkan kandang, mencangkul, bekerja sebagai buruh tani. 
Disamping itu para istri memilki kemampuan dalam menyuarakan hak-
haknya dalam kehidupan berumahtangga bahkan mampu mengambil 
keputusan dalam perceraian yaitu dengan melakukan gugat cerai terhadap 
suaminya. 
 
3. Feminisme Marxis dan Sosialis 
Feminis Marxis dan Sosialis mempercayai bahwa  opresi terhadap 
perempuan merupakan produk yang berasal dari struktur politik, sosial, 
ekonomi. Feminisme sosialis menggunakan analisis kelas dan gender 
dalam  memahami penindasan terhadap perempuan. Aliran ini sependapat 
dengan feminisme marxis yakni kapitalisme merupakan sumber 
penindasan perempuan. 
Feminism Marxis mendukung comparable worth (nilai setara) 
sebagai cara untuk mengurangi kemiskinan perempuan dan menghapus 
pemisahan jenis kelamin di tempat kerja. Selain itu juga memandang 
bahwa comparable worth merupakan cara dalam menekankan 




Menurut Feminisme Sosialis pembebasan perempuan dilakukan 
dengan menghapuskan kapitalisme dan sistem patriarki. Feminisme Sosialis  
berpendapat "Tak Ada Sosialisme tanpa Pembebasan Perempuan. Tak Ada 
Pembebasan Perempuan tanpa Sosialisme". Aliran ini memperjuangkan 
dalam menghapuskan sistem pemilikan. Lembaga perkawinan yang 
melegalisir pemilikan pria atas harta dan pemilikan suami atas istri ingin 
dihapuskan layaknya konsep Marx yang menginginkan suatu masyarakat 
tanpa kelas dan tanpa pembedaan gender.  
Dalam penelitian ini Feminisme Marxis dan Sosialis dapat dijumpai 
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dan dalam kehidupan rumah 
tangga. Dalam pernikahan para istri tidak lagi menjadi milik para suami 
yang harus tunduk, patuh, berbuat sesuai kehendak suami, tetapi mereka 
memilki kebebasan dalam kehidupan berumahtangga. Sistem Patriarki 
tidak mendominasi dalam kehidupan pernikahan di Kecamatan Kasembon. 
Bahkan para istri dapat mendominasi dalam kehidupan pernikahan. Para 
istri dapat memilki harta kekayaan dalam kehidupan pernikahannya. 
Mereka juga mendapat kesempatan kerja yang sama dengan upah yang 
sama antara laki-laki maupun perempuan.   
 
F. MAKNA PERCERAIAN BAGI ISTRI YANG MENGGUGAT CERAI 
Pilihan untuk melakukan gugat cerai bukanlah merupakan perkara 
mudah bagi perempuan, apalagi ketika telah hadir seorang anak di tengah-
tengah kehidupan mereka. Akantetapi persoalan yang muncul dalam 
kehidupan perkawinan seakan tidak pernah usai hingga tindakan menggugat 
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cerai acapkali menjadi pilihan terakhir . Berdasarkan gambaran jawaban 
semua informan yang telah diwawancarai tentang bagaimana mereka 
memaknai perceraian, maka dapat diidentifikasi beberapa makna perceraian 
sebagai berikut:   
a. Mengakhiri Penderitaan 
Makna perceraian menurut informan adalah mengakhiri penderitaan. 
Dalam menjalani kehidupan pernikahan beberapa informan kerapkali 
mendapatkan kekerasan baik secara fisik maupun non fisik dari suaminya 
seperti halnya yang diungkapkan oleh informan bernama Sriyana, seorang 
ibu muda. Ia juga sering mendapatkan tindak kekerasan dari suaminya 
bahkan tanpa alasan yang jelas. Berikut ungkapan yang disampaikan 
kepada peneliti: 
 
“Saya  udah gak kuat, suamiku suka main tangan. Sejak saya hamil 
suami mulai kasar. Sering memukul tanpa alasan yang jelas. Ketika 
saya sedang menidurkan bayi , tiba-tiba tubuh saya dipukuli dengan 
kayu kolonjono  sapi. Selain itu penghasilan suami juga pas-pasan 
bahkan kurang untuk mencukupi kebutuhan anak. Belum lagi ibu 
mertua yang cerewet dan suka mengatur. Hal itu membuat saya tidak 
betah. Saya sudah mencoba mengalah, bersabar dan bertahan demi 
anak. Tapi saya udah tidak kuat lagi.” 
 
Tindakan kekerasan juga dialami oleh Sanik di Wonoagung. Ia kerap 
mendapatkan kekerasan dari suaminya.  Berikut ungkapan kepada peneliti 
: 
“ Saya sudah mencoba untuk bertahan. Tapi udah gak sanggup lagi. 
Setiap kali saya ingatkan untuk tidak mabuk, suami selalu marah, 
berteriak, memaki dan mencambak rambut saya dengan keras. Ia juga 
memukul tubuh saya. Seringkali suami meminta maaf dan berjanji 




Sanik mengungkapkan kepada peneliti dengan wajah yang memerah, mata 
berkaca-kaca. Ia mengaku bahwasanya suaminya kerap minum minuman 
keras dan selalu melakukan kekerasan fisik kepadanya serta memaki-maki 
sanik. Setelah meminta maaf dan berjanji untuk tidak mengulangi, 
akantetapi kejadian serupa selalu teulang dan terulang lagi. Sanik tidak 
sanggup lagi bila harus mengalami kekerasan secara fisik maupun mental 
lagi. Sehingga dengan melakukan gugat cerai ia berharap dapat 
mengakhiri penderitaanya selama ini. 
b. Mendapatkan yang lebih baik 
“Memangnya dia pikir dia itu siapa. Aku sudah tidak sudi hidup 
bersama dia lagi. Laki-laki di dunia ini bukan dia saja. Aku masih 
muda masih bisa mendapatkan yang lebih baik.” (Tika) 
 
“Suami saya gak peduli dan pelit, misal gajinya Rp.1000.000, 
yang dia berikan ke saya hanya Rp. 300.000. Dari saya hamil 
hingga melahirkan tidak pernah ada perhatian, bahkan biaya 
rumah sakit semua dari saya dan orangtua. Satu bulan setelah 
melahirkan saya langsung mengajukan cerai.”(Yenik Dahlia) 
Berdasarkan ungkapan Tika dan Yenik yang disampaikan kepada 
peneliti, dapat diketahui bahwa mereka melakukan gugat cerai untuk 
mendapatkan yang lebih baik. Tika sudah tidak ingin bersama lagi dengan 
suaminya meskipun suaminya mencoba memperbaiki kesalahannya dan ia 
sudah menjalin hubungan dengan pria lain, sebelum bercerai dengan 
suaminya. Sedangkan Yenik mengungkapkan kepada peneliti bahwa 
pernikahan dengan suaminya karena perjodohan semata, tidak ada cinta 
didalamnya. Apalagi sikap suaminya yang kurang perhatian, pelit dan 
pemalas membuatnya mantap menggugat cerai suaminya dan hanya dalam 
waktu singkat ia sudah mendapatkan penggantinya. 
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Hampir sama dengan  Tika dan Yenik, Ginikpun melakukan gugat 
cerai memilki makna agar mendapatkan yang lebih baik. Ginik usianya 
terpaut jauh dengan suaminya. Suaminya lebih tua darinya dan sering 
sakit-sakitan. Ia menjadi tulang punggung keluarganya semenjak 
suaminya sering sakit. Hasil jualan sayur adakalanya tidak cukup untuk 
mencukupi biaya hidup dan sekolah anaknya, belum lagi ditambah dengan 
biaya pengobatan suaminya. Baginya kehadiran suaminya menambah 
beban hidupnya makin berat. Ia pun memutuskan untuk menggugat cerai 
suaminya. Tidak lama setelah bercerai Ginik sudah menikah lagi dengan 
laki-laki lain yang merupakan tetangga dusunnya. Menurutnya laki-laki 
yang dinikahinya kini jauh lebih baik dari sebelumnya, dimana usianya 
tidak berbeda jauh dan memilki pekerjaan. 
 
c. Kebebasan 
“saya merasa digantung selama ini, daripada saya terus seperti ini, 
lebih baik pisah saja. Saya rasa ini adalah yang terbaik. Saya ingin 
lepas, tidak ada beban dan bebas dari semua ini. Mungkin 
jodohnya hanya sampai disini.” (Anik Nora ) 
 
“saya capek dan lelah setiap hari bekerja membanting tulang, 
mengurus rumah tangga, mengurus anak, belum lagi mengurus 
suami yang sakit-sakitan.Rasanya beban ini makin bertambah tiap 
harinya.” (Ginik Z) 
 
“saya lelah tiap hari membantu suami di warung, tapi tidak 
mendapatkan apa-apa. Bahkan jarang sekali suami memberikan 
saya uang. Suami sering marah jika saya minta uang untuk 
keperluan saya dan anak. Suami saya itu sangat egois. Belum lagi 
ibu mertua yang cerewet dan suka ikut campur.” (Elok) 
 
Anik, penjual keliling makanan memiliki satu anak. Ia menjalani long 
destination relantionship (ldr) atau hubungan jarak jauh dengan suaminya. 
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Suaminya tidak tahan menjalani hubungan jarak jauh sehingga menikah 
lagi. Meskipun mengizinkan namun Anik tidak sepenuhnya dapat 
menerimanya.Ia merasakan hidup sendiri meskipun mempunyai suami. Ia  
jarang sekali mendapatkan uang dari suaminya dan suaminyapun tidak 
pernah mengunjunginya. Sehingga setelah berfikir dan merenung ia 
memutuskan untuk melakukan gugat cerai kepada suaminya. Ia berharap 
dengan bercerai maka statusnya tidak mengambang dan mendapatkan 
kebebasan dalam menjalani kehidupannya. Ia menganggap dengan 
melakukan gugat cerai maka ia akan  terbebas dari beban, masalah, pikiran 
yang membebani. Sehingga ia dapat lebih tenang, pikirannya juga lebih 
terbuka.   
Ginik, penjual sayur keliling dengan satu anak merasakan beban yang 
berat harus menjadi tulang punggung keluarga, apalagi harus merawat 
suaminya yang sering sakit-sakitan. Ia menganggap kehadiran suaminya 
hanya menjadi beban dalam kehidupannya. Sehingga ia memutuskan 
untuk melakukan gugat cerai kepada suaminya dengan harapan dapat 
terbebas dari banyak beban, misalnya merawat suami dan menanggung 
biaya pengobatannya. Sedangkan Elok beranggapan dengan bercerai akan 
terbebas dari suaminya yang egois, membantu di warung dan dari ibu 
mertua yang cerewet dan suka mengatur rumahtangganya. 
 
d. Kemandirian 
Berdasarkan situasi dan kondisi informan yang berhasil peneliti jumpai 
dapat dikatakan bahwasanya para istri tidak lagi bergantung secara 
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ekonomi kepada suaminya. Bagi istri yang sudah bekerja memutuskan 
bercerai merupakan hal yang tidak sulit mengingat ia tidak bergantung 
secara ekonominya kepada suami. Seperti Yenik, Ginik dan Anik, yang 
dapat mencukupi kebutuhannya sendiri tanpa bergantung kepada 
suaminya. Akantetapi kebanyakan pekerjaan informan dalam penelitian ini 
adalah sebagai ibu rumahtangga yang secara ekonomi masih bergantung 
kepada suaminya. Mereka berani mengajukan cerai terhadap suaminya 
karena dukungan dari orangtua baik secara ekonomi maupun secara moral. 
Para orangtua mendukung penuh keputusan istrinya untuk bercerai. 
Walaupun orangtua mereka membantu secara ekonomi, akantetapi para 
istri yang sebelumnya berprofesi sebagai ibu rumah tangga, setelah 
bercerai ataupun dalam proses perceraian mereka rela  bekerja apa saja 
untuk bertahan hidup dan untuk mencukupi kebutuhan anaknya. Ada yang 
menjadi TKW di Hongkong, ada yang berjualan di rumahnya, ada pula 
yang bekerja menjadi buruh tani.  
Tindakan sosial istri yang menggugat cerai suaminya di Kecamatan 
Kasembon kabupaten Malang juga merupakan makna kemandirian. 
Dimana tidak hanya mandiri secara ekonomi tapi juga mandiri dalam hal 
mengemukakan pendapatnya, kemampuan perempuan (istri) dalam 
mengambil keputusan yaitu menggugat cerai suaminya merupakan 
kemandirian,  empowerment perempuan (istri). Kaum perempuan tidak 
lagi menjadi kaum yang lemah tidak berdaya, tertindas,  tidak mampu 
berbuat apa-apa, dan tidak bisa mengemukakan pendapat dan mengambil 
keputusan. Tetapi dewasa ini kaum perempuan menjadi kuat, mampu 
117 
 
berbuat, tidak lemah, tidak diam ketika diinjak dan diperlakukan tidak adil, 
mampu menyuarakan pendapatnya bahkan memiliki kekuatan dalam 
mengambil keputusan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
